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Gambar Outer Model denganfactor loading,Path Coefficient dan R-Square
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Sumber : olah data, output SmartPLS


Dari gambar output PLS diatas dapat dilihat besarnya nilai factor loading tiap indikator yang terletak diatas tanda panah diantara variabel dan indikator, juga bisa dilihat besarnya koefisien jalur (path coeffieients) yang berada diatas garis panah antara variabel eksogen terhadap variabel endogen. Selain itu bisa juga dilihat besarnya R-Square yang berada tepat didalam lingkaran variabel endogen (variabel Kepuasan kerja )

Outer  Model (Model Pengukuran dan Validitas Indikator)
Model pengukuran dalam penelitian ini menggunakan variabel eksogen dengan indikator reflektif antara lain variabel Motivasi Kerja, Self Efficacy, Lingkungan kerja Non Fisik  dan serta variabel endogen yaitu Kepuasan Kerja Untuk mengukur validitas indikator salah satunya dengan didasarkan pada output tabel outer Loading, yaitu dengan melihat besarnya nilai factor loadingnya, karena dalam pemodelan ini seluruh indikator menggunakan reflektif, maka tabel yang digunakan adalah outputOuter Loadings.



Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)
	



	 
	Faktor Loading  (O)
	Sample Mean (M)
	Standard Deviation (STDEV)
	Standard Error (STERR)
	T Statistics (|O/STERR|)

	X1.1 <- Motivasi kerja
	0.173030
	0.092768
	0.399598
	0.399598
	0.433010

	X1.2 <- Motivasi kerja
	0.835187
	0.674015
	0.365882
	0.365882
	2.282666

	X1.3 <- Motivasi kerja
	0.727289
	0.611929
	0.349547
	0.349547
	2.080662

	X2.1 <- Self Efficacy
	0.662692
	0.361366
	0.506885
	0.506885
	1.307381

	X2.2 <- Self Efficacy
	0.571151
	0.372015
	0.451003
	0.451003
	1.266402

	X2.3 <- Self Efficacy
	0.572079
	0.300485
	0.489848
	0.489848
	1.167871

	X3.1 <- Lingkungan kerja Non fisik
	-0.837323
	-0.329221
	0.706681
	0.706681
	1.184867

	X3.2 <- Lingkungan kerja Non fisik
	-0.326140
	-0.074977
	0.471124
	0.471124
	0.692259

	X3.3 <- Lingkungan kerja Non fisik
	0.481161
	0.221399
	0.418740
	0.418740
	1.149069

	Y1 <- Kepuasan Kerja
	0.837602
	0.659172
	0.263411
	0.263411
	3.179835

	Y2 <- Kepuasan Kerja
	0.547291
	0.487139
	0.308043
	0.308043
	1.776671

	Y3 <- Kepuasan Kerja
	-0.555016
	-0.441761
	0.324766
	0.324766
	1.708974

	Y4 <- Kepuasan Kerja
	0.327956
	0.250194
	0.291218
	0.291218
	1.126154

	Y5 <- Kepuasan Kerja
	0.308052
	0.283865
	0.396505
	0.396505
	0.776917



Dari tabel diatas, validitas indikator diukur dengan melihat Nilai Factor Loading dari variable ke indikatornya, dikatakan validitasnya mencukupi apabilalebih besar dari 0,5 dan atau nilai T-Statistic lebih besar dari 1,96 (nilai Z pada α = 0,05). Factor Loading merupakan korelasi antara indikator dengan variabel, jika lebih besar dari 0,5 dianggap validitasnya terpenuhi begitu juga jika nilai T-Statistic lebih kecil  dari 1,96 maka signifikansinya Tidak terpenuhi.

Berdasarkan pada tabel outer loading di atas, seluruh indikator reflektif pada variable Motivasi Kerja, Self Efficacy, Lingkungan kerja Non Fisik  dan serta Kepuasan Kerja, menunjukan factorvloading (original sample) lebih  besar dari 0,50 dan atau signifikan (Nilai T-Statistic lebih dari nilai Z α = 0,05 (5%) = 1,96 ), dengan demikian hasil estimasi seluruh indikator telah memenuhi Convergen vailidity atau validitasnya baik.
Pengukuran validitas indikator juga bisa dilihat dari tabel Cross Loading, apabila nilai loading faktor setiap indikator pada masing-masing variabel lebih besar daripada loading faktor tiap indikator pada variabel lainnya, maka loading faktor tersebut dikatakan valid, namun jika nilai loading faktor lebih kecil dari indikator dari variabel lainnya, maka dikatakan tidak valid

Cross Loadings
	



	 
	Kepuasan Kerja
	Lingkungan kerja Non fisik
	Motivasi kerja
	Self Efficacy

	X1.1
	
	
	0.173030
	

	X1.2
	
	
	0.835187
	

	X1.3 
	
	
	0.727289
	

	X2.1
	
	
	
	0.662692

	X2.2
	
	
	
	0.571151

	X2.3
	
	
	
	0.572079

	X3.1
	
	-0.837323
	
	0.023979

	X3.2
	
	-0.326140
	
	

	X3.3
	
	0.481161
	
	

	Y1
	0.837602
	
	
	

	Y2
	0.547291
	
	
	

	Y3
	-0.555016
	
	
	

	Y4
	0.327956
	
	
	

	Y5
	0.308052
	
	
	



Dari hasil olah data cross loading diperoleh seluruh nilai loading faktor pada masing-masing indikator baik pada variabel Motivasi Kerja, Self Efficacy, Lingkungan kerja Non Fisik  dan serta Kepuasan Kerja,   ,   menunjukan nilai loading faktor yang lebih besar dibandingkan dengan loading faktor indikator dari variabel lainnya, sehingga dapat dikatakan seluruh indikator pada penelitian ini terpenuhi validitasnya atau validitasnya baik.



Average variance extracted (AVE)
	 
	AVE

	Motivasi kerja
	0.418809

	Self Efficacy
	0.364216

	Lingkungan kerja Non fisik
	0.346331

	Kepuasan Kerja
	0.302320



Model Pengukuran berikutnya adalah nilai Avarage Variance Extracted (AVE) , yaitu nilai menunjukkan besarnya varian indikator yang dikandung oleh variabel latennya. Konvergen Nilai AVE lebih besar 0,5 menunjukkan kecukupan validitas yang baik bagi variabel laten.  Pada variabelindikator reflektif dapat dilihat dari nilaiAvarage variance extracted (AVE) untuk setiap konstruk(variabel). Dipersyaratkan model yang baik apabila nilai AVE masing-masing konstruk lebih besar dari 0,5. 

Hasil pengujian AVE untuk variabel Motivasi Kerja, Self Efficacy, Lingkungan kerja Non Fisik  dan serta Kepuasan Kerja, , keempat  variabel tersebut menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,5,  jadi secara keseluruhan variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan validitasnya kurang baik.
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	Composite Reliability

	Motivasi kerja
	0.633360

	Self Efficacy
	0.630981

	Lingkungan kerja Non fisik
	0.191851

	Kepuasan Kerja
	0.381184



Reliabilitas konstruk yang diukur dengan nilai composite reliability, konstruk reliabel jika nilai composite reliability di atas 0,70 maka indikator disebut konsisten dalam mengukur variabel latennya. 
Hasil pengujian Composite Reliability menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja, Self Efficacy, Lingkungan kerja Non Fisik  dan serta Kepuasan Kerja, , keempat  variabel tersebut menunjukkan nilai Composite Reliability dibawah  0,70 sehingga dapat dikatakan seluruh variabel pada penelitian ini tidak reliabel



Latent Variable Correlations
	



	 
	Kepuasan Kerja
	Lingkungan kerja Non fisik
	Motivasi kerja
	Self Efficacy

	Kepuasan Kerja
	1.000000
	
	
	

	Lingkungan kerja Non fisik
	0.369738
	1.000000
	
	

	Motivasi kerja
	-0.326586
	-0.151677
	1.000000
	

	Self Efficacy
	0.251856
	0.006299
	0.039089
	1.000000



Didalam PLS hubungan variabel atau konstruk satu dengan yang lain bisa saling berkorelasi satu dengan yang lain, baik itu variabel eksogen dengan endogen, atau variabel eksogen dengan eksogen seperti tampak pada tabel latent variabel correlations diatas. Hubungan antar variabel satu dengan lainnya memiliki nilai korelasi maksimal sebesar 1, semakin mendekati nilai 1 maka memiliki korelasi semakin baik.

Dari tabel latent variabel correlations diatas diperoleh nilai korelasi rata-rata antar variabel satu dengan lainnya menunjukan nilai rata-rata korelasi dibawah  0,5

Inner Model (Pengujian Model Struktural)

Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-Square yang merupakan uji goodness-fit model.Pengujian inner model dapat dilihat dari nilai R-square pada persamaan antar variabel latent.Nilai R2 menjelaskan seberapa besar variabel eksogen (independen/bebas) pada model mampu menerangkan variabel endogen (dependen/terikat)

R Square
	



	 
	R Square

	Motivasi kerja
	

	Self Efficacy
	 

	Lingkungan kerja Non fisik
	 

	Kepuasan Kerja
	0.279636



Nilai R2= 0,279636.  Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa model mampu menjelaskan fenomena Kepuasan Kerja  yang dipengaruhi oleh variabel bebas antara lain Motivasi Kerja ,Self Efficacy, Lingkungan kerja Non Fisik varian sebesar 27,96 %.  Sedangkan sisannya sebesar 72,04%  dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini (selain Motivasi Kerja ,Self Efficacy, Lingkungan kerja Non Fisik).


Pengujian Hipotesis

Selanjutnya untuk pengujian hipotesis dapat dilihat hasil koefisien dan nilai T-statistic dari inner model pada tabel berikut ini.

Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)
	



	 
	Path Coefficients (O)
	Sample Mean (M)
	Standard Deviation (STDEV)
	Standard Error (STERR)
	T Statistics (|O/STERR|)

	Motivasi kerja -> Kepuasan Kerja
	-0.287575
	-0.314287
	0.089122
	0.089122
	3.226746

	Self Efficacy -> Kepuasan Kerja
	0.261053
	0.226408
	0.200996
	0.200996
	1.298798

	Lingkungan kerja Non fisik -> Kepuasan Kerja
	0.324475
	0.166414
	0.261193
	0.261193
	1.242282



1. Motivasi Kerja berpengaruh negatif  terhadap Kepuasan Kerja  dapat diterima, dengan path coefficients sebesar – 0,287575 dan  nilai T-statistic sebesar 3,226746  lebih besar dari nilai Z α = 0,05 (5%) = 1,96 ,  maka Signifikan (Negatif ).

2. Self Efficacy berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja  tidak dapat diterima, dengan path coefficients sebesar 0,261053 dan  nilai T-statistic sebesar 1,298798  lebih besar dari nilai Z α = 0,05 (5%) = 1,96 ,  maka tidak Signifikan (Positif ).

3. Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja  tidak dapat diterima, dengan path coefficients sebesar 0,324475 dan  nilai T-statistic sebesar 1,242282 lebih besar dari nilai Z α = 0,05 (5%) = 1,96 ,  maka tidak Signifikan (Positif ).
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